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ABSTRACT 
This study aims to know and calculate the mangrove forest cover change in the District Percut Sei 
Tuan from 2011 up to 2014. This study was located in mangrove forests area District Percut Sei Tuan by 
using satellite images of Landsat 7 and 8. The research method used was a supervised classification. 
Analysis of the data for image interpretation by using monogram North Sumatera. The results showed that 
land cover changes from 2011 to 2014 including farms, oil palm plantations, rice fields, vacant land/open 
land, secondary mangrove, shrub swamp, and settlements. Changes in the extent of mangrove forest was 
638,83 ha in 2014. 
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PENDAHULUAN 
 
Latar belakang 
Kebutuhan manusia akan 
kelangsungan produktivitas hidupnya 
menyebabkan manusia sebagai aktor utama di 
balik terjadinya perubahan penutupan lahan. 
Perubahan penutupan lahan merupakan suatu 
kombinasi dari hasil interaksi faktor sosial-
ekonomi, politik dan budaya. Menurut Jayadinata 
(1992), terdapat nilai-nilai sosial dalam hubungan 
dengan penggunaan tanah, yang dapat 
berhubungan dengan kebiasaan, sikap moral, 
pantangan, pengaturan pemerintah, peninggalan 
kebudayaan, pola tradisional, dan sebagainya. 
Penutupan lahan merupakan istilah yang 
berkaitan dengan jenis kenampakan yang ada di 
permukaan bumi (Lillesand dan Kiefer, 1990).  
Mangrove merupakan ekosistem utama 
di wilayah pesisir, dengan tipologi vegetasi 
utamanya berupa hutan bakau (sebutan yang 
lazim digunakan untuk menyebut ekosistem 
hutan pada lahan pasang surut di pantai 
berlumpur). Umumnya ekosistem mangrove 
merupakan sumber daya alam (natural 
resources) yang memiliki intensitas relasi yang 
tinggi dengan masyarakat. Lokasi ekosistem 
mangrove mudah dijangkau dan berada pada 
kawasan-kawasan yang sudah cukup 
terbuka/berkembang. Selain itu, potensi ekonomi 
hutan mangrove cukup tinggi dan didukung oleh 
kemudahan pemanfaatan dan pemasaran 
hasilnya. Hubungan antar ekosistem dan antar 
sektor yang sangat kuat di wilayah pesisir 
mendorong laju kerusakan ekosistem mangrove 
(Putra, 2012). 
 
 
 
Dengan kemampuan Sistem Informasi 
Geografis (SIG) untuk melakukan overlay  peta 
dalam studi perubahan  penutupan lahan bisa 
diketahui bagaimana perubahan penutupan 
lahan dalam periode waktu tertentu. Teknologi ini 
jika dikombinasikan dengan penginderaan jauh 
maka kemampuan tersebut bisa  dilakukan tanpa 
kontak langsung dengan obyek, daerah, yang 
dikaji agar lebih efektif.  
 Tekanan penduduk terhadap kawasan 
hutan semakin meningkat seiring dengan 
pertambahan jumlah penduduk. Hal ini juga 
terjadi di Kecamatan Percut Sei Tuan, di mana 
lahan hutan mangrove telah mengalami 
perambahan untuk tujuan lain seperti usaha 
perikanan (tambak), perkebunan, dan 
pemukiman serta penebangan liar guna 
memperoleh kayu dan kayu bakar sepeti halnya 
menurut Onrizal dan Cecep (2008), salah satu 
faktor kerusakannya adalah konversi lahan untuk 
tambak dan pengambilan pohon mangrove untuk 
kayu arang.  
Susilo (1997) menyatakan luas areal 
mangrove di Kecamatan Percut Sei Tuan yang 
mengalami kerusakan yaitu perubahan tutupan 
hutan mangrove menjadi areal tambak, konversi 
menjadi areal sawit, dll mencapai 79,8%. 
Padahal berdasarkan Undang-undang Republik 
Indonesia nomor 41 tahun 1999 tentang 
kehutanan menjelaskan bahwa kawasan hutan 
suaka alam adalah hutan dengan ciri khas 
tertentu, yang mempunyai fungsi pokok sebagai 
kawasan pengawetan keanekaragaman 
tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya, yang 
juga berfungsi sebagai wilayah sistem 
penyangga kehidupan. 
Untuk mengetahui secara keseluruhan 
perubahan lahan pada kawasan hutan mangrove 
di Kecamatan Percut Sei Tuan maka perlu 
 dilakukan monitoring perubahan penutupan  
lahan pada daerah tersebut. Data  perubahan 
kondisi penutupan lahan sangat diperlukan 
sebagai dasar pengelolaan  suatu kawasan yang 
harus dilakukan secara periodik. Penggunaan 
teknologi SIG dalam metode monitoring lahan 
merupakan alat penting yang dapat menyatukan 
data menjadi database yang  sangat berguna 
bagi seorang perencana dalam melakukan 
evaluasi ataupun monitoring (Lillesand dan 
Kiefer, 1979).  
Dengan memperhatikan hal tersebut 
maka diperlukan data-data spasial kawasan 
pesisir yang berguna dalam pemanfaatan dan 
pengelolaaan sumberdaya dan ruang di kawasan 
pesisir yang direncanakan secara berkelanjutan. 
Maka perlu diadakan penelitian tentang 
perubahan penutupan lahan di pesisir 
Kecamatan Percut Sei Tuan  dari tahun 2011 
hingga 2014. 
Tujuan Penelitian 
Mengetahui  perubahan  lahan dan 
menghitung luas penutupan kawasan hutan 
mangrove di Kecamatan Percut Sei Tuan antara 
tahun 2011 dengan 2014. 
 
Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bisa 
memberikan manfaat baik bagi para stakeholder 
pengelola ekosistem mangrove di Kecamatan 
Percut Sei Tuan maupun bagi kalangan 
akademisi dan dunia ilmu pengetahuan yaitu 
diperolehnya data-data ilmiah berbasis spasial 
tentang perubahan lahan yang terjadi pada 
ekosistem mangrove di Kecamatan Percut Sei 
Tuan. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Lokasi  dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian berada di kawasan 
hutan mangrove Kecamatan Percut Sei Tuan, 
Kabupaten Deli Serdang,  Sumatera Utara. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei – 
Agustus 2014.  
Alat dan Data 
Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini antara lain:  
1. GPS (Global Positioning System)  
2. Perangkat keras (personal computer/ 
netbook) 
3. Perangkat lunak Arcgis (ArcMap) 10.0 dan 
Erdas Imagine 8,5 
4. Kamera digital 
5. Perangkat lunak Microsoft Excel dan 
Microsoft Word  
6. Manual Monogram Sumatera Utara.  
Data yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel  1. 
 
 
 
 
Tabel  1. Jenis Data Primer dan Sekunder yang Diperlukan dalam Penelitian 
No Nama Data Jenis Data Sumber Tahun 
1. Data Lapangan (ground check) Primer GPS dan Kamera digital 2014 
2. Citra Landsat 7 ETM+ path/row 129/57 Sekunder www.glovis.usgs.gov 2011 
3. Citra Landsat 8 OLI path/row 129/57 Sekunder www.earthexplorer.usgs.gov 2014 
4. Peta Administrasi Kecamatan Percut 
Sei Tuan 
Sekunder Balai Pemantapan Kawasan 
Hutan 
2014 
 
5. Peta Batas Kawasan Hutan Mangrove 
Kec. Percut Sei Tuan 
Sekunder Balai Pemantapan  Kawasan 
Hutan 
2014 
6. Peta Batas Kawasan Hutan Mangrove 
Kec. Percut Sei Tuan 
Sekunder Balai Pemantapan  Kawasan 
Hutan 
2014 
Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
Daerah yang menjadi obyek penelitian 
berada di kawasan ekosistem hutan mangrove 
Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli 
Serdang, Provinsi Sumatera Utara dengan luas 
sekitar 3.817 Ha (BPS Deli Serdang, 2005). 
Adapun  batas administrasi Kecamatan Percut 
Sei Tuan yaitu :  
Sebelah Utara  : Selat Malaka 
Sebelah Timur   : Kecamatan Batang Kuis               
Sebelah Barat  : Kecamatan Labuhan Deli. 
 
Sebelah Selatan  : Kotamadya Medan 
Prosedur Penelitian  
Prosedur kerja untuk klasifikasi citra 
dengan metode klasifikasi terbimbing (supervised 
classification) dan untuk mengklasifikasikan kelas 
tutupan lahan digunakan submenu dari klasifikasi 
citra/image cassification dengan metode peluang 
maksimum klasifikasi/Maximum Likelihood 
Classification (MLC) pada perangkat 
lunak/software ArcMap 10. Data primer berupa 
 citra landsat 7 tahun 2011 pada bulan Mei dan 
citra landsat 8 tahun 2014 pada bulan Juli 
diperoleh dari situs USGS dan kemudian 
dilakukan koreksi untuk kebutuhan interpretasi.  
Menurut Sukojo dan Susilowati (2003) 
pengelolaan citra Landsat bertujuan untuk 
mengekstrak informasi-informasi yang terdapat 
pada citra baik yang bersifat informasi spasial 
maupun informasi deskriptik, dimana semua 
proses pengelolaan dilakukan secara digital 
dengan bantuan komputer. Kegiatan dalam 
menganalisis penutupan lahan masing-masing 
citra (2011 dan 2014) dapat dilakukan dalam 
enam tahap yang digambarkan dalam diagram 
alir seperti Gambar 1.   
  
Analisis Data 
1. Koreksi citra  
Citra Landsat yang diperlukan 
diperoleh dari situs resmi landsat melalui 
http://usgs.glovis.gov. Sebelum diolah lebih lanjut 
citra landsat yang diperoleh pada tahun rekaman 
2011 dan 2014 terlebih dahulu diperbaiki karena 
citra landsat pada tahun 2003 hingga sekarang 
mengalami gangguan akibat rusaknya Scan Line 
Corrector (SLC-OFF) yang mengakibatkan 
adanya garis-garis/stripping.  
Perbaikan citra dilakukan dengan 
memanfaatkan software Frame and Fill Win 32. 
Software ini akan membantu memulihkan citra 
landsat yang memiliki garis-garis/stripping agar 
memiliki tampilan serupa dengan citra tanpa 
garis-garis/istripping. Secara sederhana citra  
 
 
 
diperbaiki dengan cara mengisi citra yang 
dijadikan master dengan citra pengisi yang bisa 
saja keduanya memiliki garis-garis/stripping 
namun pada lokasi yang berbeda, sehingga 
dapat saling mengisi. Citra pengisi merupakan 
citra pada tahun yang sama namun berbeda 
bulan. Sedangkan citra master memiliki 
persentase awan paling rendah. 
 
2. Komposit Citra 
Untuk keperluan analisis dipilih 3 buah 
band/kanal dikombinasikan sesuai dengan 
karakteristik spektral masing-masing kanal/band 
dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. 
Penelitian mengenai pemantauan kondisi 
perubahan mangrove dipilih band/kanal 5, 4 dan 
2 pada landsat 7 dan band 6, 5 dan 3 pada 
landsat 8. Hal ini disebabkan karena band/kanal 
tersebut peka dan mempunyai nilai refleksi yang 
Gambar 1. Skema Analisis Perubahan Penutupan Lahan 
Citra  
Landsat 8 
tahun 2014 
 tinggi terhadap vegetasi, tanah terbuka, dan 
unsur air. 
3. Clip Citra dengan Batas Kawasan 
Proses ini melakukan clip/pemotongan 
pada citra yang telah dikompositkan dengan peta 
batas kawasan mangrove Kec. Percut Sei Tuan 
yang diperoleh dari Balai Pemantapan Kawasan 
Hutan, Medan. Dalam program ArcGis10.0 dapat 
dilakukan dengan menggunakan perintah 
pengaturan data atau tools Data management. 
4. Training Area (Titik Sampel) 
Citra tahun rekaman 2011 dan 2014 
diolah secara digital dengan menggunakan 
metode klasifikasi terbimbing (Supervised 
Classification). Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode peluang maksimum 
(Maximum likelihood classifier). Pada metode ini 
terdapat pertimbangan berbagai faktor, di 
antaranya adalah peluang dari suatu piksel untuk 
dikelaskan ke dalam kelas. atau kategori tertentu. 
Dalam klasifikasi diperlukan suatu penciri kelas. 
Penciri kelas ini adalah satu data yang diperoleh 
dari suatu training area (titik sampel). Jumlah 
piksel yang harus diambil untuk titik sampel pada 
masing-masing kelas adalah sebanyak jumlah 
band yang digunakan plus satu (N+1) (Jaya 
2010). 
 Sebelum dilakukan proses klasifikasi, 
terlebih dahulu titik sampel yang sudah dibuat 
diuji. Evaluasi tersebut dilakukan berdasarkan 
nilai separabilitas atau Matrik kontingensi 
(akurat)nya. Hasil analisis separabilitas diukur 
berdasarkan beberapa kriteria yang 
dikelompokan ke dalam lima kelas, setiap 
kelasnya mendeskripsikan kuantitas 
keterpisahan tiap tutupan lahan. Kelima kelas 
yang diklasifikasikan menurut Kobayasi (1995) 
and Jensen (1986) dalam Jaya (2010) tersebut 
yaitu :  
1. Tidak terpisah      : < 1600  
2. Kurang terpisah      : 1600-<1800  
3. Cukup keterpisahannya : 1800-<1900  
4. Baik keterpisahannya     : 1900-<2000  
5. Sangat baik keterpisahannya : 2000  
 
5.  Image Clasification (Klasifikasi 
Citra) 
a. Penggabungan Kelas / Merging /   
      Grouping  
Merging adalah proses penggabungan 
kelas-kelas yang memiliki jarak yang dekat 
dengan mempertimbangkan jumlah piksel pada 
setiap kelas, kemiripan (similarity), serta nilai 
keterpisahaan antar kelas (Jaya, 2006). Pada 
program ArcGis 10.0 dapat menggunakan tools 
image classification pada kotak dialog training 
sample area.  
b. Labelling (Pemberian Nama Lahan) 
Labeling merupakan proses pemberian 
identitas label pada setiap kelas yang telah 
dihasilkan. Daerah sampel yang telah dikelaskan 
pada kelas yang sama kemudian diberi kelas 
nama/label. Pemberiaan label sebaiknya teliti 
serta dilakukan ketika kita telah mengetahui ciri-
ciri dari obyek yang akan diberi label setelah 
melakukan interpretasi visual (Jaya, 2006).  
 
6. Ground Check/Pengecekan lapangan  
Kegiatan survei lapangan bertujuan 
untuk pengecekan kebenaran klasifikasi 
penggunaan lahan dan mengetahui bentuk-
bentuk perubahan fungsi lahan kawasan 
ekosistem mangrove kecamatan percut Sei 
Tuan. Pengecekan dilakukan dengan bantuan 
Global Position System (GPS). Titik pengamatan 
ditentukan dengan metode purposive sampling. 
Masing-masing kelas tutupan lahan diwakili 
dengan minimal empat titik observasi. Setiap titik 
didatangi kemudian dilakukan pendataan, 
pengamatan serta pencatatan informasi penting. 
Data yang diambil adalah data rekam koordinat 
titik pengamatan lapangan dari GPS, kondisi 
tutupan lahan sekitar titik lapangan yang 
dilengkapi gambar. 
 
7. Analisis Akurasi  
Uji ketelitian dimaksudkan untuk 
mempengaruhi besarnya kepercayaan pengguna 
terhadap setiap jenis data maupun metode 
analisisnya (Purwadhi 2006). Akurasi sering 
dianalisi menggunakan matrik kontingensi, yaitu 
suatu matrik bujur sangkar yang memuat jumlah 
piksel yang diklasifikasi. Matrik ini sering juga 
disebut dengan “error matrix” atau “confusion 
matrix”. Matrik kesalahan membandingkan 
informasi dari area referensi dengan informasi 
dari citra hasil klasifikasi pada sejumlah area 
yang terpilih. Matrik kesalahan berbentuk bujur 
sangkar dengan elemen pada baris matrik 
mewakili area pada citra hasil klasifikasi, 
sedangkan elemen pada kolom matrik mewakili 
area pada data yang dijadikan referensi 
(Congalton & Green, 1999 dalam Hendrawan, 
2003).  
Dijelaskan juga bahwa yang dimaksud 
dengan data referensi adalah sejumlah piksel 
pada citra yang telah diidentifikasi sebelumnya 
melalui kegiatan pengecekan lapangan atau 
interpretasi foto dan diasumsikan benar. Matrik 
kesalahan sangat efektif untuk mengetahui 
tingkat akurasi citra hasil klasifikasi beserta 
kesalahan yang terjadi dalam tahapan klasifikasi. 
 Akurasi ini biasanya diukur 
berdasarkan pembagian piksel yang dikelaskan 
secara benar dengan total piksel yang digunakan 
(jumlah piksel yang terdapat di dalam diagonal 
matrik dengan jumlah seluruh piksel yang 
digunakan). Secara matematik, akurasi Kappa 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan:  
Xii  = nilai diagonal dari matrik kontingensi   
                   baris ke-i dan kolom ke-i  
X+i  = jumlah piksel dalam kolom ke-i  
Xi+  = jumlah piksel dalam baris ke-i  
N             = banyaknya piksel  
 Perhitungan akurasi dengan 
menggunakan matrik kontingensi ini juga dapat 
menghitung besarnya akurasi pembuat 
(producer’s accuracy) dan akurasi pengguna 
(user’s accuracy). Secara sistematis skema 
perhitungan akurasi (pengguna, pembuat dan 
umum) adalah sajikan pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Matrik kesalahan (matrik konfusi/error matrix) 
Kelas referensi Dikelaskan ke kelas Jumlah piksel Akurasi pembuat 
A B C Total piksel 
A X11 X12 X13 X1+ X11/ X1+ 
B X21 X22 X23 X2+ X22/ X2+ 
C X31 X32 X33 X3+ X33/ X3+ 
.....      
Total piksel X+1 X+2 X+3 N 
Akurasi pengguna X11/X+1 X22/X+2 X33/X+3 
Sumber : Jaya (2010)
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Citra  
 Citra landsat 7 TM dan landsat 8 OLI 
hasil dari kombinasi band diklasifikasi 
berdasarkan hasil interpretasi citra melalui rona, 
bentuk dan tekstur citra.  Masing-masing citra 
landsat dianalisis dengan klasifikasi terbimbing 
seperti pada skema alur analisis perubahan 
penutupan lahan pada Gambar 1. Akurasi dari 
hasil klasifikasi dapat dihitung setelah dilakukan 
pengecekan lapangan/ground check dan 
dibandingkan dengan kebenaran dengan 
kesesuaian titik sampel/training area dan di 
lapangan. 
 Citra komposit RGB-542 dari landsat 7 
pada tahun 2011 dan komposit 653-RGB dari 
landsat 8 pada tahun 2014  yang telah dipotong 
sesuai daerah batas kawasan hutan mangrove 
Percut dikonversi ke dalam data *.tiff  atau layer 
kemudian diolah pada program ArcGis untuk 
dilakukan penentuan kelas penutupan hutan 
mangrove. Citra yang telah diperoleh 
sebelumnya dilakukan koreksi citra.  
 Klasifikasi penutupan lahan pada citra 
landsat dilakukan dengan  tools image 
classification atau perintah klasifikasi citra 
disebut juga digitasi on screen (digitasi pada 
layar). Menurut Sambah dan Zainul (2008) 
digitasi on screen adalah proses merubah data 
analog atau data digital yang berformat raster  
 
 
(jpeg, tiff, gif, dll) yang ada pada layar komputer 
menjadi data digital berformat vektor (shp, dwg, 
dxf) dan mempunyai data atribut. Metode ini 
digunakan karena pada citra landsat tahun 2011 
pada wilayah penelitian mengalami kerusakan 
sehingga citra mengalami strip/garis-garis pada 
hasil pemotretannya (Stripping). Garis–garis 
tersebut merupakan area yang tidak terpotret 
oleh satelit di samping itu banyak terdapat 
tutupan awan pada lokasi penelitian. 
 Dalam menginterpretasi citra, dapat 
menggunakan monogram Sumatera Utara yang 
disesuaikan dengan kondisi kawasan hutan 
mangrove Percut Sei Tuan yang telah diperoleh 
pada saat melakukan ground check/pengecekan 
lapangan. Setelah dilakukan analisis citra maka 
dapat dilihat hasil akhir berupa peta penutupan 
lahan kawasan hutan mangrove pada tahun 2011 
dan 2014.   
 Berdasarkan pengujian hasil klasifikasi 
spektral citra satelit terhadap uji lapangan 
digunakan uji akurasi dengan confusion matrix 
/matriks kesalahan yaitu matriks bujur sangkar 
yang memuat jumlah piksel yang diklasifikasi. 
Akurasi yang digunakan adalah Kappa accuracy. 
Akurasi ini menggunakan semua elemen dalam 
matriks untuk menguji ketelitian dari interpretasi 
citra yang sudah dilakukan. Nilai Kappa accuracy 
klasifikasi tutupan lahan tahun 2011 adalah 
91,72% dan tahun 2011 adalah 85,49 %.  
 Pada Gambar 2. Peta Tutupan Lahan 
Kawasan Hutan Mangrove Kecamatan Percut 
Kappa   = 
Accuracy 
 Sei Tuan Tahun 2011 dan Gambar 3. Peta 
Tutupan Lahan Kawasan Hutan Mangrove 
Kecamatan Percut Sei Tuan Tahun 2014 dapat 
dilihat lebih jelas tutupan lahan yang ada. Nilai 
akurasi peta tutupan lahan berdasarkan titik data 
lapangan diperoleh dari rasio titik yang benar di 
lapangan dengan peta tutupan lahan dan jumlah 
semua titik yang diambil saat pengecekan 
lapangan/ground check.  Jumlah titik yang 
diamati pada peta adalah 52 dan jumlah yang 
benar di lapangan adalah 47 sehingga diperoleh 
nilai akurasi sebesar 90,38%. 
 
Hasil Klasifikasi Tutupan Lahan Kawasan 
Hutan Mangrove Kec.  Percut Sei Tuan Tahun 
2011 dan 2014 
 Berdasarkan hasil interpretasi bahwa 
pada tahun 2011 terdapat enam (6)  tipe 
penutupan lahan di kawasan mangrove 
Kecamatan Percut Sei Tuan. Penutupan itu 
antara lain adalah tambak, perkebunan sawit, 
pemukiman,  lahan kosong/tanah terbuka, hutan 
mangrove sekunder, dan semak belukar/ rawa. 
Sedangkan pada tahun 2014 terdapat tujuh (7) 
tutupan lahan yang diklasifikasi antara lain 
tambak, sawah, mangrove sekunder, perkebunan 
sawit, tanah terbuka, semak belukar/rawa, dan 
pemukiman. 
Haryani (2011) menyatakan bahwa 
beberapa kajian dan penelitian telah dilakukan 
untuk menganalisis faktor-faktor penyebab 
terjadinya perubahan penggunaan lahan 
beberapa hal yang diduga sebagai penyebab 
proses perubahan penggunaan lahan antara lain: 
(1) Besarnya tingkat urbanisasi dan lambatnya 
proses pembangunan di pedesaan, (2) 
Meningkatnya jumlah kelompok golongan 
berpendapatan menengah hingga atas di wilayah 
perkotaan yang berakibat tingginya permintaan 
terhadap pemukiman (komplek-komplek 
perumahan), (3) Terjadinya transformasi di dalam 
struktur perekonomian yang pada gilirannya akan 
menggeser kegiatan pertanian/ lahan hijau 
khususnya di perkotaan, (4) Terjadinya 
fragmentasi pemilikan lahan menjadi satuan-
satuan usaha dengan ukuran yang secara 
ekonomi tidak efisien. 
 Perubahan Luas Tutupan Lahan dari Tahun 
2011 ke Tahun 2014 
 
Pada tabel 3 khusus tahun 2011 dapat 
dilihat bahwa luasan tutupan lahan yang paling 
besar adalah hutan mangrove sekunder sebesar 
944,118 ha. Setelah mangrove, tambak mamiliki 
luasan terbesar seluas 796,345 ha. Tingginya 
pengusahaan lahan untuk tambak disebabkan 
areal mangrove yang ideal untuk memelihara 
ikan dan udang seperti pernyataan bahwa 
Kecamatan Percut Sei Tuan adalah salah satu 
wilayah lahan basah yang terletak di Kabupaten 
Deli serdang, Sumatera Utara yang pada tahun 
2007 dijadikan sebagai kawasan perikanan 
terpadu untuk mendukung kawasan segitiga 
perikanan laut (Belawan, Tanjung Balai dan 
Sibolga) sesuai program agro-marinepolitan 
(Simanungkalit 2007). 
Bila dibandingkan periode 3 tahun berikutnya 
atau tahun 2014 telah mengalami perubahan 
luas. Baik pengurangan maupun pertambahan 
luas pada tipe penutupan lahannya. Pada tahun 
2011 kelas tutupan berupa sawah tidak 
ditemukan rona/warna citra yang menunjukkan 
kelas lahan sawah. Pada tahun 2014 mangrove 
sekunder berkurang luasnya sebesar 305,28 ha 
menjadi 638,83 ha. Pada tahun 2014 luasan 
tambak semakin besar yaitu 1.114,44 ha atau 
30,347%. Perkebunan sawit memiliki luasan 
terbesar setelah tambak yaitu sebesar 740,98 ha 
atau (20,18%). Perubahan lahan dan luas 
masing-masing penutupan kawasan mangrove di 
Kecamatan Percut Sei Tuan dapat dilihat lebih 
jelas pada Tabel 3. 
 
Tabel 3.  Laju Perubahan Penutupan Kawasan Mangrove Kec. Percut Sei Tuan Dari 2011 ke Tahun 2014 
Tutupan  
Lahan 2011 
Luas Tutupan 
Lahan Tahun 2011 
(Ha) 
Luas Tutupan 
Lahan Tahun 
2014 (Ha) 
Perubahan 
Luas 
Rata-rata Laju 
Perubahan Luas 
Tutupan Lahan per 
Tahun  
 (ha/tahun) 
Tambak 796,34 1.114,43 318,09 106,03 
Perkebunan Sawit 348,22 740,98 392,76 130,92 
Pemukiman 184,14 259,18  75,04 25,01 
Tanah Terbuka 276,94 32,11 244,84 81,61 
Mangrove Sekunder 944,12 638,83 305,28 101,76 
Semak Belukar/Rawa 748,03 255,96 492,07 164,02 
Sawah - 630,79 -     - 
  
 
Gambar  2. Peta Tutupan Lahan Kawasan Hutan Mangrove Kecamatan Percut Sei Tuan Tahun 2011 
  
 
Gambar  3. Peta Tutupan Lahan Kawasan Hutan Mangrove Kecamatan  Percut Sei Tuan Tahun 2014 
 
  
  Berdasarkan perhitungan luas masing-
masing tutupan tipe lahan pada tahun 2011 dan 
tahun 2014 dapat diketahui berapa selisih 
perubahan luas masing-masing lahan dan rata-
rata laju perubahan luas tutupan lahan per tahun. 
Hal ini dapat memprediksi bagaimana kondisi 
tutupan lahan untuk masa mendatang. Menurut 
Onrizal (2010) perubahan hutan mangrove 
menjadi areal non hutan mangrove diakibatkan 
oleh konversi, terutama pembukaan areal untuk 
pertambakan, perkebunan, pemukiman dan areal 
pertanian lainnya. Selanjutnya  Purwoko dan 
Onrizal (2001) menyatakan kawasan mangrove 
tersebut sudah tidak memungkinkan lagi bagi 
vegetasi dan satwa untuk berlindung dan 
bergenerasi secara alami. 
Luasan tutupan lahan yang bertambah 
adalah tambak (318,09 ha), perkebunan sawit 
(392,76 ha), dan lahan kosong sawit (75,04 ha). 
Sedangkan luasan tutupan lahan yang berkurang 
adalah lahan kosong atau tanah terbuka (244,84 
ha), mangrove sekunder (305,28 ha), semak 
belukar (492,07 ha). Pada tahun 2014 telah 
terjadi pengurangan luas total kawasan hutan 
mangrove sebesar 0,551 ha dari tahun 2011 atau 
seluas 3.672,30 ha (tabel 5). Pada tabel 5 rata-
rata laju perubahan luas per tahun yang paling 
cepat adalah semak belukar rawa yang 
berkurang yaitu 164,02 ha/tahun 
.  
Berdasarkan hasil survei dapat 
dimungkinkan karena daerah rawa sangat  
mendukung untuk tempat tumbuh kelapa sawit 
sehingga perubahan penggunaan lahan banyak 
menjadi perkebunan (sawit). Laju perubahan luas 
yang paling lambat yaitu pemukiman yang 
bertambah  sebesar 25,01 ha/tahun. Luas lahan 
kosong diusahakan untuk penggunaan lahan lain 
yang semakin luas. Hal ini sesuai dengan 
literatur Hardjowigeno (1993) yang menyatakan 
bahwa tanah merupakan salah satu faktor 
penentu yang mempengaruhi penyebaran 
penggunaan lahan. Sehubungan dengan 
fungsinya sebagai sumber hara, tanah 
merupakan faktor fisik lahan yang paling sering 
dimodifikasi agar penggunaan lahan yang 
diterapkan mendapatkan hasil yang maksimal.  
 Persentase masing-masing pentupan 
lahan pada tahun 2011 dapat dilihat pada 
diagram penutupan lahan di atas. Persentase 
luasan terbesar yaitu mangrove sekunder 
sebesar 25,71% diikuti tambak seluas 21,68%. 
Sedangkan persentase luasan terkecil yaitu 
pemukiman 5,01 % dihitung dari total luasan 
kawasan pada tahun 2011. 
 
 
 
        Gambar  4.  Diagram Penutupan Lahan Kawasan Hu tan Mangrove Kec. Percut Sei  Tuan Tahun 2011 
  
 Dibandingkan pada tahun 2014 
persentase luasan terbesar tidak lagi hutan 
mangrove sekunder, namun tambak sebesar 
30,35% diikuti perkebunan sawit sebesar 20,18 
%. Penyebab utama alih fungsi lahan mangrove 
ini adalah karena kepentingan manusia untuk  
 
mengubahnya menjadi lahan ekonomis yang 
menguntungkan. Hal ini jelas terlihat peneliti 
karena saat ground check/pengecekan lapangan 
ditemukan alat berat untuk mengolah tanah. 
21.68%
9.48%
5.01%
7.54%
25.71%
20.37% Tambak
Perkebunan Sawit
Pemukiman
Tanah Terbuka
Mangrove Sekunder
Semak Belukar Rawa
  
       Gambar 5. Diagram Penutupan Lahan Kawasan Hutan Mangrove  Kec. Percut Sei Tuan Tahun 2014 
 
 Sedangkan persentase terkecil adalah 
tanah terbuka sebesar 0,87 % dan diikuti semak 
belukar rawa sebesar 6,97 % dan pemukiman 
sebesar 7,06 %. Faktor yang mempengaruhi 
perubahan tutupan lahan tersebut kemungkinan 
dapat disebabkan seperti dalam kutipan Barlowe 
(1978) yang menyatakan bahwa dalam 
menentukan penggunaan lahan terdapat empat 
faktor penting yang perlu dipertimbangkan yaitu: 
faktor fisik lahan, faktor ekonomi, dan faktor 
kelembagaan. Selain itu, faktor kondisi sosial dan 
budaya masyarakat setempat juga akan 
mempengaruhi pola pengguanaan lahan. 
Perubahan Tutupan Lahan pada Fungsi 
Kawasan Hutan Mangrove Percut Sei Tuan 
 Hutan mangrove merupakan tutupan 
lahan yang mengalami penekanan perubahan 
yang cukup besar dibandingkan tutupan lahan 
yang lainnya. Bentuk perubahan tutupan 
lahannya adalah tambak, perkebunan sawit, 
lahan koosong, semak belukar dan pemukiman. 
Hal ini persis dengan pernyataan Onrizal (2010) 
menyatakan luas hutan mangrove dengan 
menggunakan teknologi penginderaan jarak jauh 
dalam 4 (empat) kali pengukuran berbeda (1977, 
1988/1989, 1997 dan 2006) di pesisir timur 
Sumatera Utara dari tahun ke tahun terus-
menerus mengalami penurunan. 
Berdasarkan SK Menhut tahun 2005 
mengenai batas kawasan hutan, pada kawasan 
mangrove Percut Sei Tuan terdapat tiga fungsi 
kawasan yaitu Hutan Lindung (HL), Hutan 
Produksi Terbatas (HPT) dan Hutan produksi 
konversi (HPK). Untuk mengetahui perubahan 
masing-masing fungsi kawasan dapat dilakukan 
dengan melakukan overlay/tumpang tindih peta 
batas kawasan hutan dengan peta tutupan lahan 
tahu 2014.  Berikut adalah tabel luas masing-
masing fungsi kawasan Hutan Mangrove di 
Kecamatan Percut Sei Tuan. 
 
 
Tabel 4. Luas Fungsi Kawasan Hutan Mangrove 
Fungsi Kawasan Luas (Ha) 
HL 741,28 
HPK 1.027,25 
HPT 1.901,67 
Maka diperoleh  Luas hutan lindung 
741,28 ha, hutan produksi terbatas seluas 
1.027,25 ha dan hutan produksi konversi seluas 
1.901,67 ha. Setelah dilakukan interpretasi citra 
pada masing-masing fungsi kawasan, terdapat 
perubahan yang sama pada ketiga fungsi hutan 
tersebut. Baik hutan lindung, hutan produksi 
terbatas maupun hutan produksi konversi  
berubah menjadi tambak, mangrove sekunder, 
kebun sawit, semak belukar rawa, pemukiman 
dan sawah. Luas hutan mangrove sekunder yang 
tersisa pada Hutan Lindung (HL) adalah 317,30 
ha, pada Hutan Produksi Konversi (HPK) 203,6 
ha dan pada Hutan Produksi Terbatas (HPT) 31 
ha. 
30.35%
20.18%17.18%
0.87%
17.40%
6.97%
7.06% Tambak
Perkebunan Sawit
Sawah
Tanah Terbuka
Mangrove Sekunder
Semak Belukar Rawa
Pemukiman
  
 Menurut Pasaribu (2004) 
permasalahan-permasalahan utama yang 
menyebabkan terjadinya degradasi hutan 
mangrove di Sumatera Utara di antaranya: 
tingkat pendapatan masyarakat yang relatif 
rendah, penebangan liar, pembukaan tambak 
udang secara liar dan lemahnya penegakan 
hukum. Hal inilah yang terjadi pada hutan 
mangrove kawasan mangrove Kecamatan Percut 
Sei Tuan dari tahun ke tahun terus mengalami 
degradasi. Degradasi ini terjadi karena para 
pemilik lahan baik itu masyarakat maupun 
perusahaan swasta yang mempunyai modal 
mengkonversi hutan mangrove menjadi 
perkebunan sawit. Hal ini juga terjadi di 
Kecamatan Percut Sei Tuan, di mana lahan 
hutan mangrove telah mengalami perambahan 
untuk tujuan lain seperti usaha perikanan 
(tambak), perkebunan, dan pemukiman yang 
mengakibatkan rusaknya ekosistem mangrove.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Dari hasil klasifikasi penutupan luasan 
kawasan mangrove di Kecamatan Percut Sei 
Tuan dari tahun 2011 ke tahun 2014 dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Perubahan penutupan lahan dari tahun 
2011 ke tahun 2014 antara lain sebagian 
areal tanah terbuka berubah menjadi sawit 
sedangkan semak belukar/rawa dan 
mangrove sekunder berubah menjadi 
tambak. 
2. Perubahan luasan penutupan kawasan 
mangrove di Kec. Percut Sei Tuan adalah 
mangrove 944,12 ha (2011) berkurang 
menjadi 638,83 ha.Perubahan luas yang 
paling besar  adalah semak belukar/rawa 
dari 748,03 ha (2011) berkurang menjadi 
255,96 ha (2014) dan diikuti luas kebun 
sawit 348,22 ha (2011) bertambah menjadi 
740,98 ha (2014). 
Saran 
 Disarankan agar dilakukan 
perencanaan rehabilitasi sesuai dengan 
kesesuaian lahan di kawasan hutan lindung 
(mangrove) Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli 
Serdang, Sumatera Utara. 
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